






5.1 Hasil Pemeriksaan Organoleptis Ekstrak Kulit Buah Naga Super 
Merah (Hylocereus costaricences) 
Dari hasil organoleptis didapatkan bahwa ekstak kulit buah naga super 
merah merupakan ekstrak kental berwarna merah, bau khas buah naga, dan 
memiliki pH 4. Didapatkan hasil pembuatan kulit buah naga super merah segar 
sebanyak 12 kg, kemudian diperoleh ekstrak kental sebanyak 3650g. Dari ekstrak 
yang didapatkan, kemudian dihitung nilai rendemennya yaitu sebesar 30,42%. 
Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak kulit buah naga super merah dapat dilihat 
pada gambar 5.1  
 
Gambar 5. 1 Ekstrak Kulit Buah Naga Super Merah 
 
5.2 Hasil Pemeriksaan IC50 Ekstrak Kulit Buah Naga 
Telah dilakukan pemeriksaan IC50 ekstrak kulit buah naga super merah 
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Tabel V. 1 Nilai IC50 Ekstrak 
Formula Replikasi Nilai IC50 (ppm) Rerata±SD 
(ppm) 1 2 3 
Ekstrak kulit buah naga 
super merah 





Pada pengujian DPPH ekstrak kulit buah naga super merah didapatkan 
nilai IC50 dengan hasil rata-rata 90,11 ppm lebih besar dari hasil rata-rata vitamin 
C yaitu 9,12 ppm. Dengan hasil rata-rata dari IC50 ekstrak kulit buah naga super 
merah, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah naga super merah 
berada dalam kategori antioksidan aktif, yaitu berkisar antara 50-100 ppm.  
5.3 Hasil Pemeriksaan Tipe Emulsi Sediaan  
Hasil pemeriksan tipe emulsi sediaan krim kombinasi ekstrak kulit buah 
naga super merah dan vitamin E dapat dilihat pada tabel V.2 
Tabel V. 2 Hasil Pemeriksaan Tipe Emulsi  
Formula Replikasi 
1 2 3 
I (ekstrak 2%) + + + 
II (ekstrak 4%) + + + 
III (ekstrak 6%) + + + 
 
Keterangan :  
(+) : Krim tipe o/w 











Hasil pemeriksaan tipe emulsi menggunakan pereaksi methylene blue 





Gambar 5. 2 Hasil Pewarnaan dengan methylene blue 
 
Berdasarkan gambar 5.2 di atas pengujian tipe emulsi dapat dilihat bahwa 
krim yang ditetesi oleh reagen methylene blue memberikan warna yang homogen 
pada seluruh permukaan. Dapat disimpulkan bahwa tipe emulsi pada sediaan krim 
adalah tipe m/a atau minyak dalam air. 
5.4  Hasil Uji Karakteristik Fisik Sediaan  
5.4.1 Hasil Pemeriksaan Organoleptis Sediaan Krim  
Hasil pengamatan organoleptis sediaan yang meliputi  warna, bau, dan 
bentuk dari krim kombinasi ekstrak kulit buah naga super merah dan vitamin E 










Tabel V. 3 Hasil Pemeriksaan Organolepstis 
Formulasi Replikasi 
Organoleptis 









































































Gambar 5. 3 Hasil Formulasi Krim Ekstrak Kulit Buah Naga Super Merah 
 
Berdasarkan evaluasi organoleptis yang dilakukan, diketahui bahwa 
sediaan krim kombinasi ekstrak kulit buah naga super merah dan vitamin E 
dengan emulgator tween 80 span 20 memiliki bentuk semipadat, tekstur yang 
lembut, mudah dioleskan, berwarna pink muda, serta memiliki bau khas buah 
naga. 
5.4.2 Hasil Pengukuran pH sediaan  
Hasil pengukuran pH sediaan krim kombinasi ekstrak kulit buah naga 








Tabel V. 4 Hasil Pengukuran pH 
Formula Replikasi pH Rerata ± SD 
F1 1 5,98 5,99 ± 0,06 
2 5,94 
3 6,05 
F2 1 5,83 5,86 ± 0,04 
2 5,91 
3 5,85 






Gambar 5. 4 Histogram Pengukuran pH Krim Ekstrak Kulit Buah Naga Super 
Merah. Data merupakan rata-rata dari 3 kali replikasi ± SD yang menunjukkan 
























Dari tabel V.4 dan gambar 5.4 dapat diketahui bahwa dengan 
meningkatnya kadar ekstrak kulit buah naga super merah pada krim menyebabkan 
penurunan harga pH dibuktikan dengan rata-rata pH yang paling tinggi adalah F1. 
Adapun formula yang memiliki rata-rata pH yang paling rendah hingga yang 
paling tinggi adalah F3, F2, dan F1. Standar pH yang telah ditetapkan oleh SNI 
adalah 4,5-8. Dilihat dari data  pH yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pH 
krim pada penelitian ini masuk dalam rentang pH standar SNI. Untuk mengetahui 
adanya pengaruh yang signifikan dari peningkatan kadar ekstrak kulit buah naga 
super merah pada sediaan, maka dilakukan uji analisis statistik One Way Anova 
dengan derajat kepercayaan α= 0,05, maka diperoleh hasil p (0,007) < α (0,05). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap 
harga pH. Kemudian dilanjutkan dengan post Hoc Tukey untuk mengetahui 
perbedaan pada setiap formula. Hasil uji post Hoc Tukey dapat di lihat pada tabel 
V.5 































   









Berdasarkan tabel V.5 didapatkan hasil uji post Hoc Tukey dari aanalisis 
data pH, menunjukkan bahwa formula 1 dan formula 3 memiliki perbedaan yang 
signifikan. 
5.4.3 Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan 
Hasil pengukuran viskositas sediaan krim kombinasi ekstrak kulit buah 
naga super merah dan vitamin E dapat dilihat pada tabel V.5 dan gambar 5.5 




































Rerata ± SD 
 
24833 ± 3014 
 
23500 ± 1803 
 








Gambar 5. 5 Histogram Pengukuran Viskositas Krim Ekstrak Kulit Buah Naga 
Super Merah. Data merupakan rata-rata dari 3 kali replikasi ± SD yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh kadar ekstrak kulit buah naga super 
merah terhadap viskositas sediaan. 
 
Dari tabel V.6 dan gambar 5.5 dapat diketahui bahwa dengan 
meningkatnya kadar ekstrak kulit buah naga super merah pada krim menyebabkan 
penurunan harga viskositas. Standar viskositas yang telah ditetapkan oleh SNI 
adalah (2000-50000 cPS). Dilihat dari data viskositas yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa viskositas krim pada penelitian ini masuk dalam rentang 
viskositas standar SNI. Untuk mengetahui adanya pengaruh penurunan kadar 
ekstrak kulit buah naga super merah digunakan dalam sediaan krim dilakukan 
statistik analisis dengan uji One Way Anova dengan derajat kepercayaan α= 0,05, 
maka diperoleh hasil p (0,195) > α= 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap harga viskositas.  
5.4.4 Hasil Pengukuran Daya Sebar Sediaan  
Hasil pengukuran daya sebar sediaan krim kombinasi ekstrak kulit buah 
naga super merah dan vitamin E dapat dilihat pada tabel V.6, V.7 dan gambar 5.6. 


























Tabel V. 7 Hasil Pengukuran Daya Sebar 
Formula Replikasi Persamaan Daya sebar (g/ 
cm) 
Rerata±SD 
I (ekstrak 2%) 1 y= 0,0450x + 
6,8125 








2 y= 0,0403x + 
6,5088 
r = 0,7704   
 
0,0403 
3 y= 0,0398x + 
6,3123 





1 y= 0,0344x + 
5,9478 








2 y= 0,0611x + 
5,5194 
r = 0,7908  
 
0,0611 
3 y= 0,0528x + 
6,1236 





1 y= 0,0506x + 
6,3597 








2 y= 0,0443x + 
6,3491 
r = 0,7626   
 
0,0443 
3 y= 0,0711x + 
6,1194 








Tabel V. 8 Diameter Krim saat Beban 0 gram 
Formula Replikasi Diameter (cm) 
1 2 3 
Formula I 
(ekstrak 2%) 
6,5 5,6 5,9 
Formula II 
(ekstrak 4%) 
6,1 5,2 5,9 
Formula III 
(ekstrak 6%) 




Gambar 5. 6 Histogram Pengukuran Daya Sebar Krim Ekstrak Kulit Buah Naga 
Super Merah. Data merupakan rata-rata dari 3 kali replikasi ± SD yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh kadar ekstrak kulit buah naga super 





























Dari tabel V.7, V.8 dan gambar 5.6 dapat di ketahui bahwa dengan 
meningkatnya kadar ekstrak kulit buah naga super merah pada krim menyebabkan 
peningkatan harga daya sebar. Diameter krim yang baik pada saat tanpa 
penambahan beban yaitu sebesar 5-7cm (Garg et al., 2002). Dari hasil diameter 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa diameter krim saat tanpa 
penambahan beban pada penelitian ini masuk rentang. Untuk mengetahui adanya 
pengaruh peningkatan kadar ekstrak kulit buah naga super merah yang digunakan 
pada sediaan krim dilakukan analisis statistik dengan uji One Way Anova dengan 
derajat kepercayaan α= 0,05, maka diperoleh hasil p (0,594) > α= 0,05. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap harga 
daya sebar. 
 
